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?i Lataz beiakang

Pembangunan sektor parmnsata
mempakan bagxan yang hdak terpisah-
‘kandari Pembangunan Nasxonal yang
_be_mg_uaq .untuk . mewuj_udkan mas-
yarakat adil dan makmur. Untuk men-
capai tujuan tersebut mutlak diperlu-
kan situasi dan kondisi keamanan dan
ketertibanyangkondusif, sehingga tujuan
Pem_b'anganan Nasional melalui salah
satu sekior pembangunan pariwisata
dapat tercapai dengan baik.

Sebagaimana diketahui bersama
bahwa teror bom di Legian Bali vang
menewaskan 187 orangdan 306 lainnya
luka - luka menjadi peringatan kepada
kita Bangsa Indonesia yang selama ini
terlena oleh gemerlap euforia refor-
masi. Disamping itu teror. ancaman
bom pasca tragedi Bali yang terjadi di
beberapa wilayah kota seperti di Ja-
karta, Yogyakarta, Makasar, Semarang,
Medan dan lain - lain, yang membuat
banyak wisatawan manca negara
mengurungkan niainya berkunjung ke
Indonesia.

Demikian juga bencana alam yang
terjadi di beberapa daerah pariwisata
seperti bencana alam tanah longsor di
bukit Lawang Sumatera Utara, tanah
longsor di obyek wisata pemandian air
panas di Pacet Jawa Timur yang telah

( Hasni Peneh‘haax )

menelan banyak korban baik manusia
maupun -harta benda -lainnya- dan
kemungkinan “lain yang dapat
mengganggu kenikmatan,: keamanan
serfa kenyamanan tempat - tempat
wisata lainnya. :

- Berangkat dan tujuan nasional
d:kaxtkan dengan berbagai gangguan
Kamiibmas sebagaimana disebutkan
di atas, maka perlu diambil langkah-
langkah guna mengatasi, mengantisi-

. pasi atau mengeliminir berbagai

ancaman, gangguan hambatan dan
tantangan, sehingga dapat menum-
buhkan dan meningkatkan rasa aman
baik melalui- upaya-upava vang
dilakukan oleh Polri sendiri selaku
instansi yang bertanggung jawab da-
lam pembinaan dan menjaga keaman-
an dalam segalaaspek kehidupan ma-
syarakat Indonesia, maupun dengan
instansi lainnya.

Sesual dengan Undang-Undang
No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian
Negara Republik Indonesia, masalah
keamanan di dalam negeri sepenuhnya
menjadi tanggung jawab Polri. Tidak
terkecualimasalah keamanan didaerah
wisata, baik yang terkait dengan ke-
amanan pengunjung wisata, maupun



= (termasuk tugas dmas) ‘namun
Sl umumnya; kegtatan bisnis {dmas)

dilakukan terlebih ‘dulu: di tempat
“wisatal barusesudahikegiatan
utama - ‘selesai, sebagian: besar
.;waktunya dlgunakan 'uhtuk me-

. __...pat tempatyangd;kun}ungmya :
.Berdasarkan obyeknya, pariwisata

b daya dan wisata alam.. W:sata
' budaya adalah. keglaian pariwisa-
hi a’-yang men}adlkan kegxatan bu-
. 'daya vang dilakukan ‘oleh ma-
‘. syarakatsebagai suatu obyek untuk
““dinikmati, seperti tarian, tradisivang
~ada'di’suatu ‘daerah;idan tidak
iferkecuali; museurn sAdapun dalam
«wisata alam, obyek vang dinikmati
sadalahalam semesta; - seperti
“wiigunung, -laut 'dan.sejenisnya.
. “Meskipun ' demikian . dalam . per-
skembangannya, dimasukkan pula
" jeniswisata belanja, yaitu kegiatan
wisatayang ‘dilakukan. sambil
berbelanja, ::Dalam kaitan itulah
maka keberadaan Mail dan pusat -
- pusat pertokoan dimasukkan seba-
gai bagian dari obyek wisata.
~:Secara ‘lebih Jluas, idilihat -dari
“tujuannya, kegiatan. pariwisata
g 'dapat dibedakan menjadi:
- a. Wisata budaya, yaitu kegiatan
: -wisata yang dilakukan dengan
= -motivasiuntulkmelihatsenidan
‘budaya vang ada di suatu
daerah. i
b, ~Wisata- kesehatan yaxtu ke-
i giatan. pariwisata yang dila-
“: hukan dengan tujuan untuk
menyembuhkan suatu penyakit.

depat dibedakan menjadi wisata
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“ Termasuk dalam hal ini antara:-
' lainmandidi sumbera;rpanas '

on --"-'W:sata perdagangan yaliu_

i panmsata yang dikaitkan de-
E'ngan keglatan perdagangan
"' nasional ‘atau internasional;
&y sepern ek51b151 fair expo dan
. _sejenisnva. :

' d Wisata olah raga yaltu w1sata

.. .yang bertu;uan untuk mehhai
" kegiatan olah raga vang ber-
1angsung disuatudaerah sepertx
formula “one, pertandmgan

' _sepakbo[a dan sejenisnya

e Wisata 'polxtlk yaitu yang

_ 'tujuannya untuk melihatsuatu
_ peristiwa yang berhubungan

v dengan kegzaian suatu negara,

_seperti peringatan hari ke-
' merdekaan suatu negara, dan
sejenisnya.

'. . Wisataagama, yaitu tujuannya

- ontuk menyaksman upacara
keagamaan seperti upacara
.Galungan dan Kuningan di Bali.
Terkait dengan pariwisata,

maka muncul istilah industri
_pa}nwasata vaitu suatu kegiatan
yang 'rz'a'ehghas'ilkan barangdan ja-
sa, yang secara langsung atau ti-

dak Iangsung dibutuhkan oleh

- ‘wisatawan. ‘Adapun yang terma-
. suk dalam kebutuhan wisatawan
. adalahsesuatu yangdiperlukan oleh
_'w1satawan mulai dari tahap
_persiapan, keberangka%an tiba di

tempat tujuan, tempat menginap,
sampai_kembalinya di tempat

' semula. Berkaitan dengan it maka

yang termasuk industri pariwisata
adalah rumah makan, hotel,
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e .-perusahaan angkutan, travel biro,
. pemandu wisata dan pembua’{ serta
o fpenjual barang-barangsouvemr
>.. Pentingnya. Kamanan dalam
L :Parmnsata e
. ."'Dx antara berbagal kebutuhan vang
. !daperiukan oleh seorangy wisatawan
...dalam. melakukan keglatan pari-
' :_'IWJSata sai:u hal yang tidak dapat
-_-.'dtabaman adalah kebutuhan

". ':._:_'_keamanan Kebutuhankeamanan

.. inipenting, ] karena dengan adanya

Lrasaaman, maka wisatawan dapat
melakukan keglatannya dengan
tenang

.. Maslow. menggo%ongkan Jenis

- kebutuhan ini sebaga: salah satu
- dari hma kebutuhan pokok manusia,
yaitu yang disebut safety or secu-
ity needs. Adeapun lima kebutuh-
: an pokok manusia ifu berturut -
turui meliputi: (1) physiological or
survival needs, (2) safety or secu-
rity needs, (3) love or social needs,
(4} esteem, status or ego needs,
dan (5) self actualization needs.
Menurut Maslow, lima kebutuhan
pokok manusia tersebut merupa-
kan urutan kebutuhan yang
berdasarkan skala prioritas. Itu

berartibahwa kebutuhanfisikseperti

kebutuhan makan dan minum itu
merupakan kebutuhanutama, baru
disusul dengan kebutuhan lainnya.
Begitu pula, sesuai dengan urutan
tersebut, kebutuhan rasa aman itu
merupakan kebutuhan kedua
sesudah kebutuhan fisik, tetapi
kebutuhan yang utama dibanding
tiga kebutuhan lain yang berada di
urutan di bawahnya.

Dilihat darisegiini, kebutuhanrasa.
aman itu bag1 Maslow. sangat
penting, walaupun kurangpentmg
dibandingkan dengan kebutuhan
untuk makan dan minum.. Itu
sebabnya mengapa orang berani

‘mengorbankan - keselama‘@tan :
Jiwanya,; hanya Lmtuk anemenuhi
. ‘kebutuhan . makan .dan..minum,
.. karena_kebutuhan makan - dan ;.

minum itu changgap leblh pentmg :
dari sekedar rasa_aman, karena

s terkait dengan kebutuhan untuk

: hldup _ .

. Jika kebutuhan. yang lam dapat
.. dipenuhi oleh industri pariwisata,

~maka kebuiuhan. yang terkait

dengan rasa aman itu dalam pe-
laksanaannya menjadi fanggung

Jjawab Polri, Halitu karena sesuat

dengan UUNo. 2 Tahun 2002 ten-

- tang Kepolisian Negara Republik
Indonesia, masalah vang terkait
-.dengan keamanan di dalam negeri

itu sepenuhnya mepjadi tanggung
jawab Polri. Begitu pula halnya
dengan masalah ketertiban. Ada-
pun yang dimaksud dengan ke-
amanan dan ketertiban adalah suatu
kondisi yangmemberikan suasana
kehidupan yang teratur, dan
perasaan yang bebas dari rasa ta-
kut. Dengan demikian masyarakat
diharapkan akan dapat melakukan
akfivitesnya dengan tenang dan
feratur.

Metodologi Penelitian

Lokasi Penelitian

Penelitian lapangan dilaksanakan
di tujuh Polda, vaitu:



ﬁgge@§é=

_ | Jurral Litbang Poli Vol. @ Th. 2005

““Polda Meiro aya' 5
“Polda Jawa Barat’
PoldaDIY"

“Polda Bali
PoldaNTB 0 0
Polda Sumatera Selatan :
) ' Polda Sulawesi Selatan

¥ Telmm Pengambﬂan Data =40

" Pengambilan data 1apangan

. dilakukan dengan tiga cara, yaitu:
1) “Mengisikuesioney,.

“2) Wawancara, dan

‘8) Focus group discussion ( FGDY.

- Responden masyarakat terdiri

' daritokoh masvarakat, mahasiswa

__pelajar LSM, wakil partai poht;k _
" pedagang, petani dan pegawai'

Adapun diskusi kelompok dan

wawancara selazn melibatkan unsur

© 2 unsur tarsebut juga melibatkan
“wakil - wakil "dari instansi terka;t,
B 'sepern Pemda dan Kodim."

“Rincian jumlah’ 1esponcien di

'seuap wilayah “Polda, dan latar

belakang responden dapat dilihat

" dalam tabel berikut int:(Tabel 1)

— — ] |

Responden dalam penelitian ini ¢. Pengolahan dan Analisis Data
“terdird dad anggota masyarakat dan 1}  Kuaiitatif '
~“anggota Polii yang dipilih secara Pengolahan data kualitatif
acak, mewakili kelompok - kelompok “dilakukan dengan cara me-

sosialvangada. Jumlah responden ngelotmpokkan data yang di-

untuk seluruh wilayah Polda peroleh ke dalam aspek - aspel:

sebanyak 1.895 orang, masing - tertentu yang terkait dengan

‘masing terdiri dari unsur anggota penelitian. Data yang sudah

DPolri sebanyak 1.147 orang, dari dikelompokkan kemudian

unsur masyarakat sebanyak 621 dianalisa dengan cara analisa
~prang, dan responden dari instansi silangantara satuaspek dengan
terkait sebanyak 127 orang. aspek vang lain.
Tabel 1
Jumiah responden di setiap wilayah Polda, dan identitas responden
NO POLDA RESPONDEN JUMLAH
POLRI MASYA- | INSTANSI
RAKAT TERRKAIT
1 | METRO JAYA 162 67 13 242
27 | JABAR 175 147 - 322
3 DIy 222 78 30 330
4 BALI 300 73 56 429
5 NTIB 122 107 - 229
6 SUMSEL 145 57 - 202
7 SULSEL 121 92 28 241
: JUMELAH 1.147 621 127 1.895
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.?;) ‘Kuantitatif :
Pengolahan data kuantxtahf
.+ dilakukan “dengan ‘cara ber-

+ v dahap, mulai “dari. menyortir
++~ datavang dianggap tidak valid

- e {mengedit daga). Date wvang
Lo ssudeh dieditkernudian dimasuk-

kan dalam data base, dan cixw._. E

‘buatkan: tabulasx Data yang . -

j'_S_l__l_dah_ duabulam i

diperiukan. Adapun analisa
datadilakukan dengan statistik
- deskriptif, yaitu dengan meng-
'+ gunakan distibusi frekuensi.
3) Teknik Analisa /
- Untukmengklasifikasi variabel

- yangakan diukur supaya tidak

© . terjadi kesalahan dalam me-~
nentukan analisis ‘data dan
“langkah penelitian selanjutnya
digunakan skala pengukuran.
Dalam peneliiizn inijenis ska-
- [a pengukuran menggunakan
skala Lickert (Drs.Ridu-
~wan,MBA) dimana . suatu
variabel dikelompoklkan men-
jadi 4 katagori, yaitu :
-a) . Parnyataan Positif :
© (D) Tingginilai 4
{2) Cukup nilai3
{3) Rendahnilai?
{4y Rendah sekalinilai 1
b) Pernyataan negatif
(1) Tingainilai 1
(2) Cukupnilai2
(3} Rendahnilai3
{4} Rendah sekali nilai 4
Yang akan diukur, dijabarkan
menjadi sub variabel kemudian

dlsagli\.an >

" sesuai dengan kebuiuhan yang. N

7. Pembahasan

a.

“sub wariabel ‘dijabarkan” Iagi
“‘menjadi indikator - indikator
‘yang dapat diukur. Akh}rnya
““indikator-indikator yang teru-
“hur dijadikan untuk membuat
“item instrumen yang berupa

- pertanyaan atau pertanyaan
-yang periu dijawab oleh yes-

- ..ponden. - Setiap jawaban di-
- hubungkan denganbentukper--

3 ‘nyataan atau dukungan SJ,kap

vangdiungkapkan dengan ka-
ta- kata \
Dan Hasil
Penelitian '
Kondisi keamanan di Tempat Wisata
Kondisi keamanan di tempat -
fempat wisata secara umum ter-
masuk dalam kategori aman. Hal
itu paling tidak tercermin pada
persepsilebih dari 80% responden
yang diteliti . Dari hasil wawancara
mendalam diketahui bahwa kondisi
vangamarn itu antaralain tercermin
padatidak adanya gangguan yang
cukup berarti terhadap para pe-
ngunjung wisate, maupun terhadap
benda - benda wisata. Selain iy,
kondisi yang aman itu juga karena
adanyakesadaran yangcukup fingg
dari pengunjung wisata, untuk
memelihara keamanan dan ke-
tertiban di daerah wisata.

Kondisi keamananvang seperti
itu hampir sama di setiap Polda,
kecuali di wilayah Polda Metro Jaya,
NTBdanJawa Barat. Jikadi wilayah
Polda yanglain respondennya cen-
derung memiliki persepsi bahwa di
daerah wisata kondisinya aman



..+ sekali, maka di tiga wilayah Polda
. _-tersebut respondennya cenderung

. .>memiliki persepsi bahwadi daerah
. wwisata kondisinya aman, jadi satu
. tingkat di bawah empat Poldayang
o leing ("Fabel Jkondisi keamanan)
; ;--.-(TabeIE)
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TabeE 2

: 342&4

jalan -jalan yang menuju ke 1oi<a_éi

oo wisata. - Gangguari- itu-terutama
« - adalah dalam beniuk'pemalakan,
“iyang dilakukan oleh:preran.
= Narmun halitu tidek tejjadi disemua
- tempat, tetapi hanya di tempat -
: iempat tertentu yang bzasanya ’ndak

. 'Kmndnsx keamanam di daerah xmsaia, menmut ?eﬁﬂa

T TINGEATKEAMANAN N
KURANG AMAN'j AMAN d}MMH
AMAN | SEKALT

1 |METRO JAYA 3 2. T 87
2. |JABAR N - T 5 83 .| .64 - 156
3 |DIY 8 77| 128 | 213
4 |BALIL oy 8 75 290 303
5+NTB . W N/ 20 |) 2 54 | i 5D 108
6 |SUMSEL - 8 92 .08 201
7 |SULSEL 40, 5 .41 123 180
[JUMLAH 13 43 - 468 715 1.248
Je 1,04 3,82 37,5 57,61 - 100.00

. .Dari hasil wawancara menda-
lam dengan para pengunjung wisa-
ia, masyarakat umum dan dengan
para pelugas lapangan, menun-

- jukkan bahwa walaupun di daerah

wisata kondisinya tergolong aman/
aman sekali, namun bukan berarti
tidak .ada gangguan keamanan.
Secaraurnum gangguan keamanan

© itu terwujud pada adanya penco-

petanvangkadangmasih terjadi di
tempat-ternpat wisata. Pencopetan
itu biasanva terjadi pada saat -
saai fertentu yang ramai pengun-

Jjung.

Gangguan ter%aadap pengun; g
wisata wmnumnya lebih banyak

_ terjadi dituarickasi wisata, yaitu di

ada peiugas pengamanan,

-Begitu pula tindak negatii dari
masyarakat selempat vang mere-
sahkan wisatawan seperti mabuk -
mabukan, perjudian, juga masih
dijumpai di beberapa tempat wisaia.
Bahkan di tempat wisata tertentu,
juga ierdapat praktek tindakan
asusila, yang dilakukan oleh be-
berapa PSK: Menurut masyarakat,
hal itu terjadi karena pengamanan
wisata masih terbaias pada pe-
ngamanan fisik, uniuk mencagah
dan mengatasi permasalahan
gangguan keamanan. Adapun
permasalahan yang terkait dengan
dampak moralitas kurang dian-
tisipasi, dan hanya menyerahkan
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masalah itupada ulama. -

Keberadaan pedagang asong-
“anyang tidak tertib masih dikeluh-
- kan oleh pengunjung dibeberapa

- :daerah ‘wisata, karena :dianggap

- 'mengganggu kenyamanan pengun-

-;jung - Karena itu. masyarakat
“fumumnya; mengharapkan agar

eberadaan pedagang asongan te-

¢ tapdipertahankan, tetapiketertib-
annyva'perluidijaga; Untuk itu di-
“petlukan pembinaan secara rutin

- terhadap pedagang asongan, yang

© - melibatkan unsur-unsurterkait, baik

“‘dari Polri maupun dam Dinas
Pariwisata. Y

* Keberadaan pemandu wisata
memang sangat dibutuhkan di
tempai-tempat wisata, ‘Meskipun
demikian di beberapa daerah ka-
dang dianggap merugikan wisata-
wan. Tidak jarang mereka beker-
jasama dengan pedagang dengan
memasang tarif yang tinggi urtuk
barangcinderamata, dengan mak-
- sud untuk mendapatkan fee yang
besar dari pedagang.

Dibeberapalokasi wisata yang
ramai pengunjung, petugas parkir
juga sering meminta uang parkir
vang dianggap terlalu tinggi, me-
lebihiyang ditentukan oleh Pemda.
HMal itu kadang menimbulkan
keribuian kecil antara petugas parkir
"dengan pengunjung wisata.
Peritaku aparat kadangjuga diang-
gap kurang mendukung tercipta-
nya kondisi yang menunjang
perkembangan wisata. Bus - bus
pariwisata dari luar koia sering
dilarang masuk kota dengan

“berbagai alasan. Hal itu dianggap
- menyulitkan -pengunjung . wisata,
“teruiama jika lokasi wisata berada
~«di‘tengah. kota. Informasi dari
-Departernen Perhubungan di be-
-berapa daerahmenunjukkan bahwa
= sebetulnya bus - bus wisata diper-
- bolehkan.masuk ke dalam kota.
~+i-Adapun yangtidak boleh masuk ke
-+ dalam kota.adalah. bus-bus ‘yang
~dicarter untuk kepentingan wisata,

karena masih. merupakan bus
umum.: Meskipun demikian, bus
umurm yang dicarteruntuk keperduan
wisata ittt tetap boleh masuk ke
dalam kota, jika sudah ada ijin.
Dengan demikian penangkapan
bus wisata yang masuk ke dalam
kota itu menimbulkan dua peria-
nyaan besar : apakah sosialisasi
dari Dinas perhubungan setempat
yang kurang jelas, ataukah karena
Polantas sengaja mencari kesem-
patan dengan pura - pura fidak
mengeiahui ketentuan yang berla-
ku. Akan tetapi, jika banyak infor-
masi yang menyebutkan bahwa
bus - bus wisata itu umumnya baru
difjinkan masuk, setelah membayar
sejumlah uang yang disebut uang
koordinasi, maka nampaknya ke-
mungkinan kedua yang terjadi.
Kebiasaan vang buruk dari
petugas juga dianggap sebagai se-
suatu yvang menimbulkan keii-
daknyamanan pengunjung wisata,
vaitu berupa penilangan kendara-
anyang berasal dari luar kota yvang
salah jalan, yang justru berakhir
dengan denda damai. Menurut
masyarakat, mestinva kesalahan
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+:4 yang demikian itutidak harus diberi
-sanksi-berupa :penilangan, me-
+ ¢ lainkan cukup diberi penjelasan.
wninsAdanya anggota Folisi Feng-
+amanan Wisata yang mengantar

" 'pengunjung ke kios » kios penjual

. souvenir di bebesapa lokasi wisata
<+ jugaidikeluhkan masyarakat. Hal

+#iiu karena dari segi etika profesi

- dianggap kurang baik, karena ada

- indikasi bahwa tujuannya bukan

" untuk ‘menjaga keamanan tetapi
untuk memperoleh ' komisi  dari
.-penjual barang. .-

i Sopirangkutan umum dan pa-
wratukang becak di beberapa tem-
. pat juga sering dianggap belum

mendukungpengambangan wisaia
:di daerah iiu.'Upaya untuk mem-
~perebutkan penumpang dengan

setengah memaksa, ‘mengakibat-
kan kurang nyamannya pengun-
“jung wisata. Selain itu, carter ken-
~ daraan menuju ke tempat wisata
sering dipungut ongkos yang lebih
mahal, di luar kewajaran. Lebih-
lebih jika pengunjung itu berasal
dari wisatawan manca negara,

Beberapa anak sekolah yang
masuk tempai wisata pada jam
sekolah, vang terindikasi dengan
seragam yang dipakai, cukup
meresahkan para orang tua. Hal
itu dianggap masih belum menjadi
perhatian berbagai pihak, terma-
suk aparat kepolisian. Karena itu
diharapkan agar ada koordinasi
antara pihak sekolah, Polri dan
pengelolawisata, dalam menangani
masalah fu.
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b. UpayaiPeningkatan. Pengaman -
Cna e

Beberapa upaya ielah dilaku-

: kan oleh Polr untizk mengamankan

- daerah -wisata, mulai dari keda-
- tangan wisatawan di wilayahnya,

- tempat menginap, lokasi wisata, .

«sampal dengan kembalinya wisa-

tawan ke daerah asal mereka,

_Untukmenjaga keamanan wi-
- satawan di lokasi kedatangan dan
: kepulangan, Polri menempatkan

petugas mereka di pelabuhan dan

- di-bandara. Akan iefapi, masih

ada beberapa bandara yang meng-
gunakan fasilitas TINI, sehingga Polr
kurangdapatmengamankan secara
optimal.
. Walaupun aparat Kepolisian
tidak dapat mengawasi secara
langsung kondisi keamanan di
bandara, namunmerzka melakukan
Lkoordinasi dengan instansi: lain
dalam pengamanan bandara, yaitu
dengan pihak imigrasi dan dengan
Satpam bandara. Dengan demikian
setiap ada permasalahan yang
terkait dengan kondisi kamiibmas
di bandara, akan dapat diketahui
cleh peiugas dengan cepat. Khusus
di Bali, pengamanan di bandara
dilakukan oieh Polisi Pariwisata.
Adapun pengamanan wisata-
wan di hotel-hotel tidak dilakukan
secara langsung oleh Polr, me-
lainkan dilakukan oleh para Satpam
Hotel. Halitu karena keterbatasan
personel yang dimiliki ofeh Polri.
Untuk itu, umumnya pihak Polri di
kewilayahan menetapkan standard
pengamanan yang harus dipenuhi
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‘oleh plhak hotel, yang dibedakan: . .
antarastandard pengamananuntuk ..
“hotel berbmtang dan untuk hotel, "
-&eias melati; Untuk mengetahu;
" apakahstandard pengamananyang
o 'chberlakukan itu dipenuhi oleh ho-
: tel, petugas dari Kepolisian

y _'-melakuif.an momtormg ke hotel-

- ‘hotel, “dan memberikan teguran.
S padamanajemen hotel yangbelum .
_“melakukan pengamanan sebagai-

mana standard vang telah di-
i f_'tenmkan

. Untuk pengafnanan d1 tempat
wisata, dalam pelaksanaannya cen-

derung dibedakan menjadi dua,

- yaitu: fernpat wisata yang banyak
dikunjungi, dantempatwisatayang

kurang dikunjungi, kecuali pada

- -hari - hari terfentu. Untuk tempat -

tempat wisata yang banyak di-
kunjungi, biasanva di tempat itu

terdapat Pos Polisi. Dengan demi-

kian setiap hari terdapat angoota
Polriyangberjaga ditempat tersebust.
Agal berbeda dengan di Bali,
hampir semua temnpat wisata ter-
dapat Pos Polisi. Hal itu karena
hampir semua fempat wisata di
Bali urmumnya banvak dikunjungi
wisatawan, walaupun kadarnya
berbada,

Penjagaan di tempat wisate
untuk setiap shift biasanya terdiri
dari dua orang. Meskipun dernikian
di ternpat - tempat tertentu yang
ramai pengunjung, setiap penjagaan
dapat dilakukan oleh empat orang.
Hal itu dapat dilihat pada tabel di
bawah ini, yang menunjukkan
pengakuan responden dari anggota

Poln tentang berapa orang yang .

befmgasjagasehapmeiakukan pen-
L _}agaan ditempatwisata. (Tabel 3)

=Daritabel” tersebut terhhatg.' .

i bahwa prosentase terbesar respon-; _

den mengakui bahwa setiap kali-

. melakukan tugas. jaga, . }umlah--
- personelyang bertugas adalah dua__'
. orang. dJumlah mereka yang ‘me--
. ngatakan, sepert; itu sekttar 35%
'Prosentase {erbesar. responden

memang . mengatakan bahwa
jumlah petugas jaga itu sudsh

. mencukupi. Namun secaras kese-

lurtthan, yang menyatakan bah-
wa jumlah ifu kurang mencukupi
dan belum mencukupilebih besar,
(Tabel 4)

Masalah mencukupi atau tidak
mencukupinya petugas jaga untuk
setiap shifnya memang relatif,
tergantungkebutuhan. Untuktermpat
wisata yang kecil, jumlah dua or-
ang mungkin dianggap sudah
mencukupi. Tetapi untuk tempat
wisata vang luas, jumlah empat
orang mungkin dianggap tidak
mencukupl, Untuk ity Polri perlu
melakukan kajian, berapa orang
petugas yangideal untuk menjaga
tempat wisata setiap shifnya,
dibandingkan dengan luas lokasi
dan jumlah pengunjungnya.
Menumtpengakuanpamzesponden
dari anggota Polri, dalam meng-
amankan ternpatwisata umumnya
merekamemiliki prioritas penjagaan.

Pada tabel prioritas penjagaan
di bawah ini, dapat dilihat bahwa
jumlah mereka yang berpendapat
bahwa ada prioritas penjagaan di
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: : " Tabel3 - :
Jumiah g:ers:mel yvang bertugas se‘hap kali berj aga :
NO |- POLDA - JUMLAHORANG _ =~ = | aMe

. T - a2 3 g >4 | Tidak

A R0 o 3 PR jawab
I METROJAYA_ 0 2 5 i 2 1 13
2 [JABAR "l 6] 6 2 gy 49 1 17
3oy 11 | 17 11 8 0 3 50
4’| BALE 10 73 17 | 35 27 22 184
5NTB.. L0 2 10 BRI AR 0 18
6 | SUMSEL 12 15 2 10 0 5 44
7 | SULSEL 9 ) 1 11 0 4 24
JUMLAH 43 124 48 581 31 36 345
% 13,91 B5,94 (13,91 |16,81 | 8,98 | 10,43 100,00

termpat wisata itu sangat besar,
yaitu sekitar 75%. Hal itu berlaku
untuk setiap Polda. (Tabel 5)
Adapun prioritas penjagaan
menurut pengakuan mereka
terutama adalah keamanan dan
keselamatan pengunjung wisata.
Untuk tempat-tempat wisata
terterttu, seperti museum, kearnanan

dari obyek wisata juga menijadi
pricritas penjagaan aparat Kepo-
lisian.

Penjagaan di fempat - ternpat
wisata vang relatif kurang pe-
ngunjung, umumnya hanya di-
lakukan selama empat jam atau
kurang dalam satu hari, terganfung
pada ramainya pengunjung pada

Tabel 4
Tercukupinya jumlah petugas jaga
NG POLDA CUKUPI  [KURANG { BELUM Td JML
CURUP | CUKUP

1 IMETRO JAYA 4 2 6 1 13
2 IJABAR 4 7 5 1 17
3 DIY 19 11 i9 1 50
4 1BALI 76 34 66 8 184
5 [NTB 9 2 2 0 13
6 |[SUMSEL 24 7 11 2 44
7 |SULSEL 16 3 4 1 24

JUMLAH 152 66 113 14 345

% 44,06 15,13 32,75 4,05 100,00




| upaya Peningkatan::i...[.0 0 1 (Hasil penelitian) '

LA - Tabel 5. - : - ;
T ___":-Pnontaspemagaan dntempatwasata menurut?o]da B
NO| POLDA 1 apa TIDAKADA CUTd [ JUMLAH
1 METRO JAYA AT T B N 13-
e :JABAR N T aa " B4 Y A 17
alpai | s coa 12| s
5ANIB w2 a0 18, a0 0 13
6 (SUMSEL . .. 26| A3 s s Bl e
o dUMEAH | 262 61 22 345
oo A 75,94 17,68. 6,37 | 100,00
hariitu. Meskipun demikian, untuk bertugas jaga di tempat wisata hanya
lokasi- wisata yang’ banyak pe- kurang dari empat jam, empat
ngunjung, banyak penjagaan yang sampai enam jam, ataupalinglama
dilakuken di atas & jam. deilapan jam.

Sekitar36% responden mengaku Dalam melakukan penjagaan
setinp kali melakukan tugas jaga di tempat wisata umumnya terdapat
lamanya adalah di atas 8 jam. pergantian tugas jaga setiap hari-
Meskipun demikian, bagian terbe- nya. Meskipun demikian, jumlah
sar responden mengakui setiap mereka vang menyatakan bahwa

Tabel &
Senjata yang digunakan pada saat berjaga
di lokasi wisata, menurut Polda
NO! POLDA [TDKMEM-| SENPI ITONGKAT| SENP T JML
BAWA DAN
SENJATA TONGEAT
1 |METRO JAYA 7 hi 1 3 1 13
2 |JABAR 1 5 4 5 2 17
3 (DY a4 4 0 G 2 50
4 BALI 116 21 24 12 11 184
S |NTB 2 10 0 0] 1 i3
6 |SUMSEL 23 4 i1 3 3 44
7 |SULSEL 8 8 4 3 1 24
JUMLAH 201 53 44 26 21 345
% 58,26 |15,36 12,75 7,54 6,08 100,00
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tidak ada pergantian tugas jaga -+

 cukup besar, yaitu sekitar 37% . ¢

. Dalam melakukan penjagaan

- di temnpat wisata, sebagian besar

responden mengatakan bahwa
samasekalitidakmembawasenjata.
Memang sebagian ada yang
membawa senjata api dalam bentuk
pistol, namun jumlahnya tidak
banyak. Begitu pula yang hanya

- bersenjatakan pentungan

~Tabel yang tersebut di bawah
ini, ‘menunjukkan bahwa jumlah
vang tidak membawa senjata jika
bertugas di tempat wisata hampir

~mencapai 60%. {(Tabel &)

Selain tidak dilengkapi senjata,
banyak petugas yang masih belum
ditengkapi dengan alat komunikasi,
pada saatbertugas di tempat wisata.

Jumlah petugas vang berjaga
di tempat wisata yang belum
dilengkapisarana kemunikasi sekitar
35%. Xondisi seperti itu hampir
sama di setiap Polda.

Terkait dengan penugasan jaga

* di tempat wisata itu, yang penting

untuk dlperhatlkan adalah adanya

pengawasan terhadap petugasjaga..
Pengawasan itupeniing, agar para.

petugas dapat melaksanakan.

tugasnya dengan kesungguhan hati, -
dan tidak melakukan tindakan yang

menyimpang dalam bertugas.

Berkaitan denganitu, bahwa sekitar .-
89% responden mengatakan bahwa
adapengawasan terhadap petugas
jaga. Adapun pengawasan itu
umumnya dilakukan dalam bentul
patroli.

Untuk tempat wisata yang tidak
banyak dikunjungi, di tempat itu
tidak ada Pos Polisi. Meskipun
demikian penjagaan tetap ditakukan,
terutama pada hari-hari tertentu
yang banyak pengunjung, seperti
hari libur dan hari raya.

Seilain penjagaan pada hari
tertentu yang banyak pengunjung,
pengamanan di lokasi wisata yang

Tabel 7
dumlah patroti di tempat wisaia dalam satu hari
NG POLDA 1 KALL 2 KALL | DIATAS T4 JUMLAH
2 KALL

1 i METRO JAYA 1 0 11 1 13

2 JABAR 3 6 3 3 17

31 DIY 19 12 1 18 20

4 [ BALR 37 38 a5 11 184

5 |NTB 43 9 0 0 13

6 | SUMSEL 15 16 4 9 44
7 | SULSEL 11 0 8 5 24

[ JUMLAH 86 76 134 49 345

Yo 24,93 | 22,02 38,88 1420 100,990
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tidak banyak pengunjungnya

bxasanya dilakukan dengan sistern
.. patroli, yang diadakan setlap hari,
Mesklpun demikian . patroli i-tidak
. dilakukan~khusus. untuk ‘meng-
" ‘amankan’ tempatwisata, melainkan
-‘untuk seluruh wilayah. Hanya jika
kebetulan ada tempa’i wisata yang
menjadl ‘bagian - dari. Jaiur yarng
sdilalui;
nyempatkan smggah di lokasi itu.

~Menurut pengakuan. para.res-

ponden, dalam satu hari biasanya
patroli dilakukan di atas. dua kali.
{Tabel 7)

- Adapunkendaraan pah‘ol: yang

<. digunakan sebagian besar adalah

= berupa sepeda motor. Meskipun

demikianyangmenggunakan mobil

- juga cukup banyak, vaitu sekitar
-35,94%. (Tabel 8)

Di wilayah Polda Bali, peng-
amanan tempat wisata, terutama
di tempat -fempat yang banyak
dikunjungi wisatawan, dilakukan
oleh Polisi Pariwisata. Adapun di

(Hasu' pﬁneffr.uan)

‘makea - patroli- akan me-. . i
.. ‘Masyarakat, begsiu pula:para
-~ anggota Polri, mengharapkan agar

tempabtenipat yangkurang banyak

- « pengunjung, dilekukan olehanggota
-~ ‘Samapta yang dttugaskan di; Pos_3_
Poizsx yang ada dilokasi. |

- -Adapundi w:layah Poida | yang
-lam ~walaupun . terdapat Polisi

.-Par:wxsata TAanun pengamanan
“Umumnya. dilakukan oleh anggota
‘Samapta.  Hal itu, karena ;terba-

* asnya anggota Polisi: Pariwisata. .

~pengamanan di:semua ternpat
wisata sebaiknya dilakukan oleh
Polisi Pariwisata. Hal itu karena
kesan kerarnahan yangditampilkan
oleh Polisi Pariwisata dianggap lebih
menonjol, terkait dengan pakaian
seragam yang dikenakannya,
-Diharapkan pula agar
keberadaan Polisi Pariwisata bukan
hanya di Polda, melainkan juga di
setiap Polres vang ada daerah
wisatanya. Bahkan seandainya di
Poldatidak adaPolisi Pariwisatanya,
tetapi jika di wilayah Polres atau

Tabel 8

Jenis kendaraan uniuk patroli
NG POLDA MOBH. |MOTOR |SEPEDA Td JUMLAH

1 |METRO JAYA 8 4 0 1 13
2 |JABAR 6 10 0 1 17
3 |DIY 22 24 0 4 50
4 {BALI 63 80 36 5 184
5 |NTR 9 2 0 2 13
6 |SUMSEL 5 27 4 8 44
7 |SULSEL 11 10 2 i 24

Jumlah 124 157 42 22 345

% 33,94 | 45,51 (12,17 6,37 103,00
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Sy 'P(Slse'k 'terda_p_at lokast wisata vang
~=reukup menonjol, maka diharapkan
" ‘agar ‘di ‘Polres ‘atauPolsek itu

terdapat Polisi. Pariwisata, ‘vang

“.dapat dit_ugaskan untukmelakukan
‘o penjagaan di lokasi wisata,

S Begltu p_uia setlap Pos' Polist

“ryangada di tempat wisata, diha-
* " rapkanagaranggotanya terdiri dari
i Pplisi _Pai_‘EWisata";__. Hal /itu-sangat
i ditekankan; karena seperti di‘Bali,
“walaupun di tempat-tempat yang

- ramal pengunjung pengamanannysa
“sudahdilakukan oleh  Polisi
«Pariwisata, namun anggota Pos

“Polist 'vang ditugaskan di tempat

¢ .wisata “yang - kurang banyak

-penguniung umumnyva dilakukan

oleh anggota Samapta. Dengan
ditempatkannya Polisi Pariwisata
untuk melakukan pengamanan di

tempat-tempatwisata, diharapkan

mereka dapat melayani wisatawan
dengan lebih baik, karena sebagai
Polisi Pariwisata mereka diharapkan

Tabel @

- -tidak +hanya ‘menjaga -kondisi

kamtibmas di sekitar lokasi wisata,
‘melainkan dapat berfungsi sebagaj
‘pemandu wisata. Untuk keperluan
‘itu rnaka anggota Polisi Pariwisata
-perhu memiliki keahlian spesifik.

~Selain keahlian yang dimiliki oleh
“anggota Samapta, ‘anggota Polisi
;- Pariwisata sebaiknya®memiliki
« . pemahaman ‘yang 'baik ‘tentang
“ kepariwisataan vang ada ‘di

daerahnya, paling tidak tentang
kepariwisataan di tempat dia
ditugaskan.
Peran masyarakat dan Pemda

7 Di beberapa tempat wisata,
umumnya masyarakat terlibat aktif
dalam pengamanan wisata. Grafik
6 palingtidak menunjukkan halitu.
Pada grafik tersebut dapat dilihat
bahwa lebih dari 78% responden
menyatakan bahwa masyarakat
telah ikut berpartisipasi dalam
pengamanan daerah wisata,

Kondisivang samajugaterjadi

Partisipasi masyarakat
dalam pengamanan wisaia, menurut Polda

NO| POLDA YA TIDAK | TIDAK TAHU | JUMLAH
1 | METRO JAYA 54 10 1 65
2 | JABAR 54 12 3 9
3 | DIy 62 7 3 72
4 | BALI 57 15 3 75
5 | NTB 29 4 3 36
6 | SUMSEL 50 11 1 62
7 | SULSEL 55 23| 5 83

Jumizh 361 82 19 462

% 78,13 17,75 4,11 100,00
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di setiap wilayah Polda yang diteliti. =+ -
Tabel di:bawah ini'menunjukkan @
~ bahwa di setiap wilayah' Polda, ‘-

semua responden cenderung . ..
menyatakan bahwa bahwa ma- A

syarakat telah ikut berpartisipasi

" dalam pengamanan daerah wisata.

{Tabel 9)
Parhsxpam masyarakai‘ dalam

:pengamanan wisata itu umumnya '

tidak dilakukan setiap hari,

“melainkan pada hari-hari tertentu
yang banvak pengunjung wisata.
Meskipun demikian, pada umum-
nya partisipasi masyarakatitu ma-

sih terbatas pada penvediaan dan
penjagaan tempat parkir, untuk
mengamankan kendaraan yang
diparkir oleh pengunjung wisata.
Hal itu sedikit berbeda untuk wila-
vah ‘Polda Bali. Di wilayah ini,
beberapa tempat wisata justru
dikelcla oleh desa adat, dan
pengamanannya dilakukan oleh
pecalang. Dalam praktiknya
pengamanan dilakukan secara
bergantian oleh para pecalang.
Selainitu, beberapa tempat wisata
di Bali juga dikelola oleh yayasan,
vang melibatkan partisipasi ma-
syarakat dalam pengamanannya,

Di wilayah Polda Metro Jaya,
pattisipasi masyarakat itu diwu-
judkan dalam bentuk organisasi
pengamanan, yang diberi nama
“Citra Bhayangkara”. Walaupun
organisasi ini tidak mengkhusus-
kan diri dalam mengamankan
tempat-tempat wisata, namun apa
vang dilakukan memiliki efek da-
lam pengamanan tempat wisata.

(Hasil penelitian) |

Para anggota organisasi ini secara

*bergantian melakukan pemantau-
- -an terhadap kegiatan vang ada di
.- masyarakat, dan melaporkara ke

Polres segala hal yang dlanggap
dapat mengganggu kondisi kam-
tibmas. Walaupun beberapa tempat
wisata melibatkan par’asxpa& ma-
syarakat dalam pengamanannya,

- namun mereka tetap melakukan

koordinasi dengan aparat Kepo- -
lisian, jika terjadi gangguan ke-
amanan. Karena itulah maka ke-
beradaan pecalang dan pariisipasi
masyarakai yang lain dalam
mengamankan daerah wisata
dirasakan sangatmembantu aparat
Kepolisian dalam pengamanan
tempat wisata.

Suatu hal vangironis justru
terjadi pada tempat wisata besar
vang dikelola secara professional,
seperti Ancol di Jakarta, yang
dirasakan kurang melibatkan
pattisipasi masyarakat sekitarnya
dalam pengamanannya. Hal itu
karena pengelola mengelola wila-
yahnya secara professional, de-
ngan merekrut Satpam yang ber-
asal dari luar kawasan Ancoluntuk
mengamankannya. Selain partisi-
pasi masyarakat, umumnya penga-
manan wisata di daerah-daerah
juga dibantu oleh aparat Pemda,
terutama dari Dinas Pariwisata.
Selain itu, aparat dari Dinas
Ketertiban Umum juga sering
membanit mengamankan daerah
wisata. Tabel tersebut dibawah ini
menunjukkan pendapat responden
ieniang aparat Pemda vang ditu-
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- R . Tabel 10 e
Aparat pemda yang ditugaskan uniuk pengamanan
Ry s _ . di daerah wisata
NO -'fPOLDA 'DINAS PA-| TIBUM |KEDUANYA |TDK TAHU/| JML
Codwe e o | RIWISATA ¥ TDKJWB
|1 METRO.JAYA | . .....5 2 0 2| e
2 |JABAR. [ 17 4 2 e 30
3ipiy T s 2 8 (P 22
5INIB: . | .8 4 3 - A9,
6 ISUMSEL . 14 6 2 6. 28
7 {SULSEL 15 3 1 8 27
JdUMEAH 75 25 52 191
% 39 27 20,42 13,08 27,22 |108.00

gaskan untuk pengamanan di
daerah wisata, yaitu lebih dari
30% adalah dad Dinas Pariwisata.
(Tabel 10)

Selain keberadaan petugas dari
Dinas Pariwisata untuk membantu
ketertiban dan keamanan ditermpat
wisata, bantuan lain dar Pernda
dalam pengamanan tempat wisata,
pada umumnya teswujud dalam
bentuk pelatihan - pelatihan, be-
kerjasama dengan Dinas Pariwi-
sata. Akan fetapi, pelatihan itu
umumnya masih terbatas pada
upaya peningkatan pelayanan
terhadap pengunjung pariwisata.

Dukungan lain, seperti dukung-
an anggaran dalam APBD, pada
umumnya belum ada. Hal itu bukan
berarti bahwa pihak Pemda kurang
menaruh perhatian pada kondisi
keamanan ditempat-tempat wisata,
tetapi karena kurang keoordinasi-
nya antara Polri dengan Pemnda.

Menurut informasi yang di-
terima, bisa sala Pemda meng-
anggarkan untuk pengamanan
daerah wisata, yang pelaksana-
annva dilakukan oleh Polri. Namun
hal itu dapat dilakukan apabila
ada proposal rinci yang diajukan
oleh instansi Polri, yang menjelas-
kan tentang jumlah dana vang
dibutuhkan untuk biava penga-
manan, dan posisi dana yang di-
miliki. Transparansi tentangitu perlu
dilakukan, dengan maksud agar
duplikasi anggaran antara Pemda
dengan Polri (dalam hal ini Polres)
dapat dihindari.

. HendalaPengamanan Pariwisata

Beberapa kendala dihadapi
oleh Polri dalam pengamanan
daerah wisata. Berkaitan dengan
personel, hasil penelitian menun-
jukkan bahwa sebagian besar res-
ponden menyatakan ada kendala
untuk penugasan ditempai - tempat




{Hasd penehﬂan) |

l_ i}payé:Péhingkétan.,.‘..'..'.-..:.'.'_...,..'....

C Tabel 11 -
Kendaia personel uatuk penugasan Jaga i

dl tempat w:sata, menurut Polda

Pandanganyangsama dlmth
oleh sebagian besar responden di
setiap Polda yang diteliti. Tabel di
bawah ini, menunjukkan bahwa di
setiap Polda, sebagian besar
responden cenderung menvatakan
bahwaadakendala personel dalam
kaitannya dengan pengamanan
wisata. (Tabel 11)

Hasil wawancara mendalam
diketahui bahwa kendala itu
terutama terkait dengan jumlah
personel yang tidak memadai. Di
beberapa daerah yang sudah
memiliki Polis Pariwisata, jumlahnya
sangat tidak memadai, dan masih
jauh di bawah yang seharusnya.
Begitu pula daerah vang belum
merniliki Polisi Pariwisata, jumlah
petugas vang ditugaskan uniuk
pengamanan daerah wisata
umumnya juga masih kurang
memadai. Untuk mengatasi hal

NO|. POLDA " " ADA. . | TIDAKADA. TIDAK JAWAB| . JML -
1% 'METRO JAYA L B S e
j2s "JABAR W23 14 L 3R
St 13 w00 et CH0UE R R
7 | SULSEL A TN K SOt - |
“ - IOMLAH C176 39 T a4 —Eﬁ-mﬂ
B 80,26 17,81 - 1,82 100,00
w1sata tersebut, maka para responden

mengharapkan agar polisi yvang
ditugaskan untuk mengamankan
tempatwisata diangket sebagai Polisi
Pariwisata, dan diberi seragam Polisi
Pariwisata.

Pengamanan wisata adalah
melipuli pengamanan wisatawan
sejak kedatangannya, di tempat
menginap, di tempatwisata, sampai
dengan mereka kembali mening-
galkan wilayah itu. Karena itu de-
ngan terbatasnya jumlah petugas,
maka Polri kesulitan untuk me-
mantau di keseluruhan tempat
tersebut dengan baik. Di hotel-ho-
tel misalnya, Polri terpaksa me-
ngandalkan pada Saipam hotel
untuk mengamankan wisatawan,
walaupun dengan tingkat keahlian
yangminim. Memangbenar bahwa
di beberapa satuan kewilayahan
telah menetapkan standard peng-
amanan di hotel - hotel dan tempait-
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-tempat tertentu vang ramail per.. .-
_ .asing .oleh para Polisi Pariwisata
+ maupun .anggota Polri vang lain
yangditugaskan untuk pengaman:
- antempatwisata, periu digalaklan.

ngunjung. Namun untuk memoni-
tor apakah standard yang dltetap-

“kanitu sudah dipenuhi; maka s
B __._karenaketerbatasan petugas Poln" e
" juga kesulitan unfuk mefakukan_

: nya dengan baik.

- Untulk daerah - daerah yang

' me mﬂLkJ tempat—tempatmsaia yang

litkan petugas untuk dapat meng-
"amankan .tempat wisata dengan

optimal. Karena itu banyak res- .

ponden yang mengusulkan agardi
daerah vang sudah ada Polisi
Pariwisata, maka semua anggoia
‘Polr yang ditugaskan di tempat-
“fempat wisata sebaiknya diangkat
“menjadi Polist Pariwisata,
- “Keahlian yangdimilikioleh para
peiugas pengamanan wisata juga
masth kurangmendukung. Sebagai
-‘aparat yang mengarnankan daerah
wisata, mereka dituntut untuk
memiliki ketrampilan dalam pe-
layanan wisata. Selain fu, untuk
tempat-fempat wisata yang banyak
dikunjungi oleh wisatawan asing,
mereka juga dituntut untuk meng-
uasai bahasa asing, sehingga dapat
memberikan pelayanan yang op-
timal. Akan tetapi, kenyataan
menunjukkan bahwa penguasaan
bahasa asing itu masih merupakan
barang langka, sehingga sebagian
besar aparat yang ditugaskan
mengamankan daerah wisata belum
bisa berkomunikasi dengan bahasa
asing, tidak terkecuali para Polisi
Pariwisata. Karena itu dimasavyang

: pengun}ung, hal itu cukup menyu— \

akan datang, penguasaan bahasa

Terutama bagi mereka yang bertu-

gas di tempat wisata vang, banyak .

dikunjungi oleh orang asing.

. Kendalanya adalah bukan karena
- mereka tidak mau belajar bahasa
“asing, tetapi lebihikarena tidak -
- memiliki dana untuk itu. Selain itu;

karena penguasaan:demikian itu
merupakan tuntutan tugas, maka
sudah selayaknya jika biaya untuk
kursus bahasaasing ditanggung oleh
pemerintah. Mengingat biaya yang
cukup besar, maka Polri di satuan
kewilayahan dapat bekerjasama
dengan Pemda atau dengan lem-
baga - lembaga kursus / pendidik-
an bahasa asing di wilayahnya un-
tuk meningkatkan keahlian ang-
gotanya dalamn berbahasa asing.

Berkaitan dengan sarana dan
prasarana vang tersedia, sebagian
besar responden juga menyatakan
ada kendala untuk pengamanan di
ternpat-ternpat wisata. Hal vang
sama terjadi di setiap Polda vang
diteliti. Di masing-masing Polda,
sebagian besar responden juga
menyatakan bahwa terdapat ken-
dalayangberkaitan dengan sarana
dan prasarana untuk pengamanan
daerah wisata. {Tabel 12)

Hasil wawancara mendalam
diketahui bahwa kendala sarana
dan prasarana itu terutama terkait
pada alat komunikasi. Di semua
daerah yangditeliti, mereka sangat

w]
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Tabel 12
Kendaﬁa sarana dan prasarana untuk pen;agaan dl tempa‘t wnsata
. T menurnt Polda o
NG~ POLDA_ : ADA - | TIDAK ADA [TIDAK JAWAB| - JML
1 |METRO JAYA 21 | 4 . 0 125
42 |JABAR . .. 23 . 14 .| 1 38 ]
3 |DIY ) 44 7 0 ., Bl
4 |'BALI ' 12 0 0 L 12
fO NIB . _ B3 0 ST
6 |SUMSEL ~ 23 S i 29 0|
7_|SULSEL 48 2 1| s
JUMLAH * 184 32 3 *219
%o 84,01 14,61 1,37 100,00

-—kekurangan alat komunikasi.
“Akibatnya dalam satu regu jaga,
hanya terdapat satu atau paling
- banyak dua alat komunikasi, Hal
itu tentu saja tidak efekiif untuk
pengamanan, karena menyulitkan
koordinasi. Pada grafik 9 dapat
dilihat bahwa sebagian besar

responden menyatakan ada kendala
terkaitdengan alatkomunikasiuntuk
pengamanan fempatwisata. Pada
tabel di bawah ini dapat dilihat
bahwakendala alat komunikasiitu
ada disetiap wilayah Polda. Untuk
seluruh Polda yang diteliti, kendala
alat komunikasi itu diakui oleh

Tabel 13
Kendala alat komunikasi untuk
pengamanan tempat wisata, menurut Polda

NO POLDA ADA TIDAK ADA TIDAK JAWAB| JUMLAH
1 | METRO JAYA 21 4 - 25
2 [ JABAR 19 17 2 38
3 DIy 42 9 - 51
4 | BALI 11 1 - 12
5 [ NTB 7 5 1 13
6 | SUMSEL 17 11 1 29
7 | SULSEL 38 13 - 51

JUMLAH 155 60 4 219

% 70,77 27,39 1,83 106,60
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: Tabel 14 _
Kendala kendaraan bermotor untuk patroli di tempat wisata
{NO| - POLDA ..t ADA |TIDAKADA |TIDAK JAWAB JML .
{1 | METROJAYA{ ~ 20| 5 ' 0 25
2 | JABAR 18 - 19 1 38
s loy g & 0 e
4. | BALI & 11 1 0 1z
15 | NIB 9. 3 1 13
7 | SULSEL 42 7 2 51 ¢
1 JUMLAH 153 60 6 219

sekitar 70% responden. (Tabel 13

Selain alat komunikasi, sarana
dan prasarana vang terkait dengan
kendaraan bexmotor untuk patroli
juga dirasakan masih kurang oleh
para responden. Jumlah mereka
yang berpandangan bahwa ada
kendala dalam kaitannya dengan
hai itu cukup besar, yaitu sekitar
09%. {Tabel 14)

Berkaitan dengan kendala

kendaraan bermotor untuk patroli
di tempat wisata, banyak anggota
Polriyangmenggunakan motormilik
pribadi uniuk melakukan patroli.
Halitu tentunya cukup menyulitkan
petugas, karena biava perbaikan
motor jika terjadi kerusakan
sepenuhnyamenjaditanggungiawab
pribadi. D beberapa tempat Polri
mernangsudah memiliki kendaraan
untuk patroli di tempatwisata. Akan

Tabel 15
Kendala dana untuk kegiatan patroli ditempat wisata

NO POLDA ADA TIDAK ADA Td JML
1 |METRO JAYA 19 6 0 25
2 | JABAR 22 13 3 38
3 | DIY 35 16 0 51
4 | BALI 11 1 0 12
5 |NTB 10 3 0 13
6 | SUMSEL 17 9 3 29
7 | SULSEL 43 7 1 5]

| JUMLAH 157 55 7 219
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» “tetapi, kondisinya umumnya tidak

“memenuhisyarat, karenaselain usia

+ +kendaraan yangsudah tua, kondisi

i+ fisik-kendaraan-juga sudah tidak

: '--"iayak jika d;gunakan untuk
o ---melakukan patroli.

codirasakanfsebagaiikendala oleh

Bukanhanya masalah kenda-

' raan; masalah dana untuk kegiat-

an patroli di tempat wisata juga

o sebagian besarresponden anggota
~.Polri. Jumlah mereka yang me-
“nyatakan bahwa demikian sekitar

71%. (Tabel 15)
.. Para respondenmengaku tidak
tahu, apakah tersedia dana untuk

" ‘melakukan patroli di iempat wisata
atau tidak. Yang diketahui adalah

umumnya mereka tidak pernah

5 mener;manya ferutamayang me-
. lakukan patroli menggunakan

kendaraan pribadi. Mereka cen-

-derung menggunakan uangpibadi

untuk membeli bahan bakar untuk

{Hasil penelitian) ! '

- keperluan patroli. Dengan carayang
~dernikian maka dikhawatirkan da-
pat-melemahkan: semangat ker;a

e anggola.

Berkaitan dengan sarana dan

\-prasarana, seragam dinas uniuk
“+ Polisi ‘Pariwisata . juga dlanggap

“masth’ ‘belum . memadai.:
umumnya - setlap anggota Pohsx_

‘Pada

'-_“Panw;sata baru memxhkl satu'stel
-~ seragam dinas. Hal itu tentunya

Tabel 16
Kendala koordinasi instansi terkait
untuk pengamanan daeyah wisata

tidak: mencukupi-jika harus di-
gunakan setiap harinya. Begihipu-
la seragam untuk Polisi Pariwisata
di Bali misalnya, juga belum diberi
oleh Dinas. Beruntung mereka
mendapatkan bantuan dari pe-
ngusaha untuk memperolehnya.
Berkaitan dengan masalah
koordinasi di lingkungan internal
Polri untuk pengamanan daerah
wisata, sebagian besar responden
mengakui bahwa tidak ada ken-

NO| POLDA ADA TIDAK ADA | TIDAK JAWAB | JUMLAH

1 | METRO JAYA 7 17 1 25

2 | JABAR 8 28 2 38

3 DIy 14 36 1 51

4 | BALI 6 6 . 12

5 | NTB 5 8 ; 13

6 | SUMSEL 9 18 2 29

7 | SULSEL 20 30- 1 51
JUMLAH 69 143 7 219




- dala; ‘Baik itu koordinasi:di ling-
'_k_tin_gan satuan-kewilayahan,
' maupunantarasatuan kewilayahan
dengan saiuan kewslayahan yang
: _ﬁ di: a’{asnya 20

' Haiyangsama ;ugaterjadlpada

' S :koordmasa antar 1nstans; terutama

-'antara Polri dengan Dmas Pari-

._w1sata Tabelmenunjukkanbahwa_ L
E _""sebagtan besarresponden menya-

. fakan tidek ada kendala dalam

- koordinasiantar instansi terkait da-

'+ lam pengamanan wisata. ("“ahe§
16 .

“Walaupun tfidak ada kendala
‘dalam melakukan koordinasi de-
‘'ngan instansi terkait, namun di
‘beberapa daerah koordinasi itu
belum dilaksanakan dengan baik.
Hal iiu terbukti pada kecenderung-
an setiap instansi berjalan sendiri-
sendiri dalam ‘melaksanakan
kegiatan di tempat wisata, baik itu
berkaitan dengan masalah pe-
nertiban maupun pengamanan.

Kesimpulan:

1) Kondisikeamanan.

a). Kondisikeamanan di dae-
rah wisata, khususnya di
tempat - tempat wisata
umumnya sudah cukup
baik { 57,61 % ). Kondisi
kearnanan yangcukup baik
itu dikarenakan karena
adanya kesadaran yang
cukup tinggi dari para
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B pengunjung wisata, untuk
.. memeliharakeamanan dan
Ketertiban. Selain itu par-

tisipasi masyarakat sekitar

. -lokasi wisata dan Pemda
jugaikutberpengarih bagi

wterwujudnya: kondisi ke-

- amanan’ ditempat wisata
- tersebut. - :

...'_b): 'Kendat;kondlslkeamanan_

<. didaerah wisataumumnya

sudah cukup baik,namun

bukan berarti tidak ada

gangguan keamanan.

o Secara umuim gangguan

" keamanan .itu. terwujud

padaadanya pencopetan,

- terutama pada saat ramai

pengunjung, keberadaan

pedagang asongan yang

masih kurang tertib, sopir

angkutanumumyang nakal,

~ dan pemalakan di jalan

yang menuju lokasi wisata
sebanyak (3,84 %).

2) Upayapeningkatan keamanan.

a} Beberapa upaya telah di-

fakukan cleh Polri untuk

mengamankan daerah

wisata, mulai dari keda-

tangan wisatawan di wi-

layahnya, tempat mengi-

nap, lokasi wisata, sampai

dengan kembalinya wisa-

tawan ke daerah asal me-

reka. Uniuk menjaga ke-

amanan wisatawan di lo-

kasi kedatangan dan ke-

pulangan, Polri menem-

patkan petugas mereka di

pelabuhan dandibandara

.

- "3..—.__2_8. ;l .
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(Hasil penelitian) I

.ovang. dalam: prakteknya
- ..Poliimelakukan koordina-

st dengan -satpam pela-
wbuhan dan bandara, dan
‘pihak - pihak yang terkait

- dengan pengarmanan didua
wilayah itu, Termasuk pe-

- nganianan ‘wisatawan di

o ‘hotel-hotel pihak Polri

berkoordinasi :dengan

g Sat’péimf_ffl_dfél,'_s”é_r_hén'tara
-Polri -hanya ‘menetapkan

standar pengamanan yang
harus dipenuhi oleh pihak
‘hoteldan pelaksanaannya
selalu dimonitoroleh Polri.
Untuk lokasi yang banyak

- dikunjungi wisatawan, Polri
- menempatkan Pos Polisi

berikut petugasnya untuk
menjaga keamanan para
pengunjung ditempat wi-

- sata sebanyak (75,94 %).
- Sedanckan untuk lokasi
- yangkurengdikunjungioleh

wisatawan, pengamanan
cenderung ditakukan de-
ngan sistem patroli. Peng-
amanan di lokasi wisata
umumnyamasih dilakukan
oleh satuan Sabhara dan
juga Babinkamtibmas
kecuali di wilayah Polda
Bali, vang lebih banyak
dilakukan oleh Polisi
Pariwisata. Akan tetapt, itu-
pun masih terbatas untuk
lokasi yang banyak dikun-
jungi wisatawan. Sedang-
kan lokasi yang kurang
banyak dikunjungi, peng-

+'i;~amanan masih dilakukan
.olehpetugas Pos Polisiyang
--anggotanya.adalah dari
oo Samapta.

-¢c}-::Anggota Polri vang bertu-
.+ gasdilokasiwisataidealnya
.. adalahmemahami kondisi .
S kepanu,usaiaan dengan
.+, baik. Polisi Pariwisata, yang
wondiberd. pend;dlkan fentang .
- permasalahanyangterkait
dengan- kepariwisataan.
- Selain .itu, pengamanan
-.oleh Polisi Pariwisata di-
anggap lebih tepat, karena
kesan keramahan vang
ditampilkan oleh Polisi
Pariwisata dianggap lebih
menonjol, terkait dengan
pakaian seragam vang
dikenakannva. Dengan
demikian di setiap daerah
diharapkan terdapat Polisi
Pariwisata, yang kebera-
daannya bukan hanya di
Poida melainkan juga
sampaidisetiap Polres, vang

ada daerah wisatanya.

3) Kendala

a) Dalampengamananwisata.
Polri masih kekurangan
personel, demikian juga
keahlian dalam pema-
haman tentang kepariwi-
safaan para petugas juga
belum memadai. Disisi lain
kemampuan bahasa asing
umumnya juga belum di-
miliki. Padahal, untuk me-
lakukan pengamanan di
tempat -~ fempat pariwisa-
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-tayang banyak dikunjungi
“oleh' wisatawan manca
“negara;kemampuan ba-

hasa asing itu sangat pen-
' ting, agar mereka dapat
~melayani “pengunjung
-«.pariwisata dengan baik.

“b) - Selainitu juga, sarana dan

*prasarana yang dimiliki

-~ kurang;~ Alat komunikasi
“.masih ‘sangat terbatas,
- begitu ‘pula: kendaraan
~patroli umumnya juga
“sangat minim, mobil untuk
“opatroli hanya 35,94 %
sehingga banyak anggota
yang patroli ketempat pa-
- riwisata dengan kendaraan
pribadi.
¢) ‘Masih ada beberapa ban-
dara yang menggunakan
fasititas TNI, sehingga pe-
ngamanan terhadap para
wisatawan pun masih

dibawah kendali TNI,

9. Rekomendasi -

Walaupun kondisi keamanan

di daerah wisata umumnya sudah
cukup baik, namun upaya pening-
katan pengamanan didaerah wisata
masih perlu dilakukan. Untuk itu
beberapa hal perlu dilakukan oleh
Polri:

1.

" Segera dibentuk Polisi Pariwi-

sata di Polda dan jajarannya
yang mempunyai daerah wi-
sata dengan kegiatan wisata-
wannva cukup berkembang,
uniuk ifu para anggoia vang
ditugaskan di pos Polisi yang

umumnya juga masih. = o

mengamankan tempat-ternpat
~wisata sebaiknya diangkat
“menjadi’ Polisi Pariwisata,

- adapun Polisi Pariwisata yang

" dibentuk perlu diberikan pe-

‘ ngetahuan kepariwisataan dan

-~ ketrampilan yangmemadai.-

2. ~Setiap Pos Polisi yang ada di
~.‘tempat wisata, diharapkan agar
-+ anggotanya terdiri dari Polisi
.. Pariwisata. Dengan ditempat-
~kannya Polisi Pariwisata uniuk

melakukan pengamanan di
tempat - tempat wisata, diha-

- rapkan mereka dapat melayani

wisatawan dengan lebih baik,
karena sebagai Polisi Pariwi-
sata mereka diharapkan tidak
hanya menjaga kondisi Kam-
tibmas di sekitar lokasi wisata,
melainkan dapat berfungsi
sebagai pemandu wisata.
Perlu ditingkatkan kerja sama
antar Polr, Pemdadan instansi
terkait untuk meningkatkan
keamanan diternpatwisaia dan
sekitarmnya.

Perluditingkatkan kemampuan
berbahasa asing dan penam-
bahan sarana dan prasarana
untuk lebih mengoptimalkan
petugas dalam pengamanandi
lokasi wisata.

Perlu peningkatan koordinasi
antara Polri setempat dengan
pihak TNI yang melakukan
pengamanan bandara vang
bersangkutan dalam rangka
pengamanan kedatangan dan
kepulangan para wisatawan.
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